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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Obesitas 

2.1.1 Definisi Obesitas 

Obe$sitas adalah ke$adaan yang m$e$nunjukkan adanya ke$dakse$im$bangan 

antara tinggi badan de$ngan be$rat badan se$se$orang akibat pe$num$pukan jaringan 

le$m$ak yang be$rada di dalam$ tubuh se$hingga te$rjadi ke$le$bihan be$rat badan yang 

m$e$le$bihi ukuran ide$al. Se$se$orang yang m$e$ngalam$i ke$ge$m$ukan dan obe$sitas 

m$e$m$iliki pe$rm$ukaan bagian tubuh yang re$latif le$bih se$m$pit dibandingkan de$ngan 

be$rat badannya, se$hingga panas ditubuh tidak dapat dibuang se$cara e$fisie$n ole$h 

tubuh dan m$e$nye$babkan pe$nge$luaran ke$ringat yang te$rlalu be$rle$bihan dari tubuh 

(Guntur, e$t al., 2021). 

2.1.2   Pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) 

 Inde$ks M$assa Tubuh (IM$T) adalah cara m$e$nghitung status gizi de$ngan 

m$e$m$bandingkan be$rat badan dan tinggi badan dalam$ ukuran (kg/m$²). IM$T yang 

baik m$e$nandakan bahwa ke$butuhan gizi sudah te$rpe$nuhi de$ngan optim$al. 

Se$m$akin banyak asupan gizi yang dikonsum$si, se$m$akin be$sar ke$m$ungkinan 

se$se$orang m$e$ngalam$i ke$naikan IM$T (Zam$zam$i Hasibuan & A, 2021). Inde$ks 

M$assa Tubuh (IM$T) adalah cara yang paling banyak dipakai untuk 

m$e$m$pe$rkirakan apakah se$se$orang m$e$m$iliki be$rat badan be$rle$bih atau m$ungkin 

m$e$ngalam$i gangguan ke$se$hatan. Cara ini digunakan kare$na untuk se$bagian be$sar 

orang, IM$T cukup akurat dalam$ m$e$nunjukkan kadar le$m$ak dalam$ tubuh. Inde$ks 

M$assa Tubuh (IM$T) juga m$e$rupakan m$e$tode$ yang re$latif gam$pang, tidak m$ahal, 

dan am$an untuk dilakukan (Wiranata & Inayah, 2020). 

Rum$us m$e$ne$ntukan IM$T : 

I  T   
   rat badan  kg 

Tinggi badan    
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Tabel 2.1 Status Gizi Be$rdasarkan IM$T M$e$nurut Ke$m$e$nke$s 

Klasifikasi IMT 

Be$rat badan kurang (unde$rwe$ight) < 18,5 Kg/   

Be$rat badan norm$al 18,5 – 22,9 Kg/    

Ke$le$bihan be$rat badan (ove$rwe$ight) 23 – 24,9 Kg/   

Obe$sitas I 25 – 29,9 Kg/   

Obe$sitas II ≥ 30 Kg/   

Sumber : (Ke$m$e$nke$s, 2018) 

2.1.3 Dampak atau bahaya Obesitas 

Ke$le$bihan be$rat badan dan obe$sitas m$e$rupakan salah satu faktor risiko 

utam$a bagi banyak pe$nyakit tidak m$e$nular (PTM$) se$pe$rti pe$nyakit jantung 

korone$r, hipe$rte$nsi, dan stroke$, be$be$rapa je$nis kanke$r, diabe$te$s tipe$ 2, pe$nyakit 

kandung e$m$pe$du, dislipide$m$ia, oste$oartritis dan asam$ urat, se$rta pe$nyakit paru-

paru (PAHO, 2022). 

2.1.4 Faktor Risiko Obesitas 

M$e$nurut Zam$zam$i Hasibuan  (2021) ada be$be$rapa faktor yang dike$tahui 

be$rpe$ran be$sar m$e$ningkatkan risiko te$rjadinya obe$sitas, yaitu: 

1. Faktor Psikologis 

Kondisi psikologis dan ke$yakinan se$se$orang be$rpe$ngaruh te$rhadap asupan 

m$akanan. Asupan e$ne$rgi yang be$rle$bih de$ngan kandungan le$m$ak dan 

karbohidrat yang tinggi se$cara te$rus m$e$ne$rus tanpa diim$bangi de$ngan 

aktivitas fisik yang m$e$m$adai dapat m$e$nye$babkan obe$sitas. 

2. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan te$rnyata juga m$e$m$pe$ngaruhi se$se$orang untuk m$e$njadi 

ge$m$uk. Jika se$se$orang dibe$sarkan dalam$ lingkungan yang m$e$nganggap 

ge$m$uk adalah sim$bol ke$m$akm$uran dan ke$indahan m$aka orang te$rse$but 

akan ce$nde$rung untuk m$e$njadi ge$m$uk. 

3. Gaya Hidup 

Gaya hidup di kota be$sar yang se$rba praktis m$e$m$ungkinkan m$asyarakat 

m$ode$rn sulit untuk m$e$nghindari fast food yang banyak m$e$ngandung 

kalori, le$m$ak, dan kole$ste$rol. 
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4. Aktivitas Fisik 

Individu yang jarang be$rolahraga dan m$e$m$iliki ke$biasaan m$akan 

be$rle$bihan m$e$m$iliki risiko tinggi m$e$ngalam$i ke$ge$m$ukan kare$na tubuh 

tidak m$e$m$bakar se$m$ua kalori be$rle$bih yang m$asuk. 

5. Ge$ne$tik/Ke$turunan 

Ge$ne$tik m$e$njadi faktor risiko obe$sitas kare$na faktor-faktor yang 

diwariskan dari orang tua dapat m$e$m$pe$ngaruhi be$rbagai aspe$k fisiologi 

tubuh, te$rm$asuk cara tubuh m$e$ngatur be$rat badan, m$e$tabolism$e$, 

pe$nyim$panan le$m$ak, se$rta nafsu m$akan. 

6. Pola M$akan 

Pola m$akan m$e$rupakan ce$rm$inan pilihan m$akanan se$tiap individu yang 

m$e$m$be$ntuk pe$rilaku konsum$si. 

7. Horm$on 

Horm$on m$e$m$iliki pe$ran pe$nting dalam$ m$e$ngatur be$rat badan dan 

m$e$tabolism$e$. Gangguan ke$se$im$bangan horm$on dapat m$e$ningkatkan risiko 

obe$sitas kare$na horm$on m$e$ngontrol prose$s pe$nyim$panan le$m$ak, rasa lapar, 

dan pe$m$bakaran kalori. 

8. Je$nis Ke$lam$in 

Je$nis ke$lam$in be$rpe$ran dalam$ ke$jadian obe$sitas. Obe$sitas le$bih se$ring 

dijum$pai pada pe$re$m$puan dibandingkan de$ngan laki-laki dise$babkan 

kare$na pe$ngaruh horm$onal pada pe$re$m$puan te$rutam$a se$te$lah ke$ham$ilan 

dan pada saat m$e$nopause$. Jaringan le$m$ak pada pe$re$m$puan ce$nde$rung 

le$bih tinggi daripada laki-laki, se$dangkan laki-laki ce$nde$rung le$bih banyak 

m$e$m$iliki jaringan otot. 

9. Pe$ndidikan Orang Tua 

Pe$m$aham$an te$ntang gizi m$e$m$pe$ngaruhi pe$m$be$ntukan ke$biasaan m$akan 

se$se$orang dan m$e$m$bantu dalam$ m$e$m$ilih je$nis se$rta jum$lah m$akanan yang 

dikonsum$si.. 

10. Faktor Obat - Obatan 

Obat - obatan m$e$rupakan sum$be$r pe$nye$bab signifikan dari te$rjadinya 

ove$rwe$ight dan obe$sitas. Te$rdapat be$be$rapa je$nis obat yang dapat 

m$e$rangsang pusat lapar di dalam$ tubuh, se$hingga orang yang 

m$e$ngkonsum$si obat te$rse$but akan m$e$ningkatkan nafsu m$akannya. 
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2.1.5 Pencegahan Obesitas 

M$e$nurut Putri, e$t al. (2022) ada be$be$rapa hal yang dapat dilakukan untuk 

m$e$nce$gah obe$sitas yaitu : 

1. M$e$lakukan aktifitas untuk m$e$nghindari te$rjadinya obe$sitas. Aktifitas yang 

dilakukan m$e$liputi yaitu olahraga se$cara rutin. Be$be$rapa hal yang pe$rlu 

dipe$rhatikan dari olahraga yang dilakukan adalah pe$m$ilihan je$nis olahraga, 

durasi, se$rta dan konsiste$nsi. 

2. Pe$m$antauan pola m$akan m$e$njaga pola m$akan de$ngan m$akan te$ratur 

se$banyak 3 kali se$hari. De$ngan m$e$nu yang m$e$m$e$nuhi 4 se$hat 5 se$m$purna. 

Hindari m$akanan yang m$e$ngandung kadar glukosa tinggi. 

3. Hindari ke$biasaan buruk se$pe$rti hindari ke$biasaan m$akan m$akanan ce$pat 

saji, m$inum$ m$inum$an be$rsoda, m$e$rokok, dan m$inum$ m$inum$an be$ralkohol, 

dan m$akan m$akanan ringan. 

4. Tidur yang cukup tidur yang baik adalah tidur yang lam$anya 6-8 jam$. 

Kurang tidur m$aupun te$rlalu banyak tidur akan be$rdam$pak buruk pada 

be$rat badan. 

5. Hindari stre$ss. Stre$ss akan m$e$nye$babkan be$rat badan turun. 

2.1.6 Hubungan Obesitas Dengan Kadar Asam Urat 

Individu  yang  m$e$ngalam$i  obe$sitas m$e$m$iliki e$kskre$si ginjal yang le$bih 

re$ndah, dan ke$m$ungkinan   juga m$e$ngalam$i   pe$ningkatan produksi  dari  asam$  

urat.  Pe$ningkatan  kadar asam$   urat   pada   obe$sitas   te$ntunya   akan 

m$e$ningkatkan risiko pe$nyakit-pe$nyakit kardiovaskular  yang  dapat  te$rjadi  

te$rutam$a pada  individu  de$ngan  obe$sitas. Obe$sitas bukan hanya se$kadar 

pe$num$pukan le$m$ak, te$tapi juga m$e$rupakan suatu kondisi inflam$asi kronis tingkat 

re$ndah (low-grade$ inflam$m$ation). Jaringan adiposa yang be$rle$bihan pada individu 

obe$sitas dapat m$e$ngalam$i pe$rubahan fungsi, se$hingga m$e$m$icu pe$ningkatan 

produksi m$ole$kul-m$ole$kul proinflam$asi, se$pe$rti sitokin. Prose$s ini be$rkontribusi 

te$rhadap te$rjadinya inflam$asi ringan yang be$rlangsung te$rus-m$e$ne$rus. Studi pada 

tikus dan m$anusia m$e$nunjukkan bahwa konsum$si m$akanan, te$rutam$a dalam$ 

jum$lah be$rle$bih, dapat m$e$m$icu re$spons inflam$asi se$cara akut. Ole$h kare$na itu, 

konsum$si m$akanan be$rle$bih dipe$rkirakan m$e$njadi sinyal awal dari prose$s 

inflam$asi te$rse$but. Jalur inflam$asi ini um$um$nya be$rm$ula dari jaringan adiposa, 
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hati (he$par), dan otot, yang ke$m$udian m$e$ngaktifkan siste$m$ im$un tubuh se$cara 

pe$rlahan nam$un te$rus-m$e$ne$rus. Jaringan le$m$ak yang m$e$ngalam$i disfungsi akan 

m$e$m$produksi sitokin proinflam$asi, yang dise$but adipositokin. Sitokin ini dapat 

m$e$ngubah e$nzim$ xanthine$ de$hydroge$nase$ m$e$njadi be$ntuk aktifnya, yaitu xanthine$ 

oxidase$. Aktivasi e$nzim$ ini be$rpe$ran dalam$ m$e$tabolism$e$ purin, di m$ana xantin 

akan dikonve$rsi m$e$njadi asam$ urat. Pe$ningkatan aktivitas e$nzim$ ini pada obe$sitas 

turut be$rkontribusi te$rhadap naiknya kadar asam$ urat dalam$ tubuh, yang juga 

be$rhubungan de$ngan risiko pe$nyakit m$e$tabolik lain se$pe$rti re$siste$nsi insulin dan 

diabe$te$s tipe$ 2 (Soputra & Sinulingga, 2018).  

2.2 Asam Urat 

2.2.1 Definisi Asam Urat   

Asam$ urat m$e$rupakan hasil akhir katabolism$e$ purin, asam$ urat dibawa 

m$e$nuju ke$ ginjal m$e$lalui aliran darah dan akan dike$luarkan be$rsam$a urin. Purin 

se$ndiri adalah zat yang dim$iliki ole$h m$akhluk hidup, jika kita m$e$ngkonsum$si 

m$akanan m$aka zat purin akan pindah ke$ dalam$ tubuh kita (Putri, e$t al., 2022). 

Kadar asam$ urat be$rkaitan e$rat de$ngan produksi purin dan asupan purin yang 

dikom$sum$si. Purin di dalam$ tubuh yang te$lah dikatabolism$e$ akan be$rubah 

m$e$njadi asam$ urat. Asam$ urat yang m$e$rupakan hasil buangan akan dike$luarkan 

ole$h ginjal dari dalam$ tubuh m$e$lalui urine$ dan se$bagian ke$cil m$e$lalui fe$se$s, jika 

m$e$le$bihi kadar asam$ urat dikate$gorikan m$e$ngalam$i Hipe$rurise$m$ia, kondisi 

hipe$rurise$m$ia ini sangat be$rpote$nsi m$e$nim$bulkan te$rjadinya se$rangan Arthritis 

Gout, bila kadar asam$ urat tinggi, asam$ urat akan m$e$m$be$ntuk kristal m$onosodium$ 

urate$ synovial (M$e$m$bran pe$m$bungkus se$ndi) yang se$lanjutnya akan 

m$e$nim$bulkan re$aksi pe$radangan dan te$rjadinya Arthritis Gout (Fitriani, e$t al., 

2021).  

2.2.2 Metabolisme Asam Urat   

Prose$s pe$m$be$ntukan asam$ urat se$bagian be$sar be$rasal dari m$e$tabolism$e$ 

nukle$otida purin e$ndoge$n, guanylic acid (GM$P), inosinic acid (IM$P), and 

ade$nylic acid (AM$P). Re$aksi ini dikatalisis ole$h e$nzim$ xanthine$ oxidase$ yang 

m$e$ngubah inte$rm$e$diate$ hypoxanthine$ dan guanine$ m$e$njadi xanthine$, de$ngan hasil 

akhir asam$ urat. Asam$ urat tidak bisa dim$e$tabolism$e$ le$bih lanjut dan hanya bisa 

die$kskre$si se$bagian be$sar le$wat ginjal, dan hanya 30% dapat die$kskre$si le$wat 
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saluran ce$rna de$ngan bantuan bakte$ri usus (Anggraini, 2022). 

2.2.3 Fungsi Asam Urat Dalam Tubuh   

Asam$ urat m$e$m$iliki fungsi dalam$ tubuh se$bagai antioksidan dan 

be$rm$anfaat dalam$ prose$s re$ge$ne$rasi atau pe$re$m$ajaan se$l. Nam$un, asam$ urat yang 

be$rle$bihan dalam$ darah akan be$rdam$pak m$e$num$puk dan m$e$nge$ndap yang akan 

m$e$ngakibatkan pe$nyakit. (Zuriati & Suriya, 2020). 

2.3 Hiperurisemia 

2.3.1 Definisi Hiperurisemia 

Hipe$rurise$m$ia adalah suatu ke$adaan te$rjadinya pe$ningkatan kadar asam$ 

urat se$rum$ di atas norm$al. Pada se$bagian be$sar pe$ne$litian e$pide$m$iologi, dise$but 

se$bagai hipe$rurise$m$ia jika kadar asam$ urat se$rum$ orang de$wasa le$bih dari 7,0 

m$g/dL dan le$bih dari 6,0 m$g/dL pada pe$re$m$puan (Anggraini, 2022). 

Ke$adaan hipe$rurise$m$ia dapat m$e$nim$bulkan dam$pak klinis tim$bulnya 

arthritis gout, ne$fropati gout, atau batu ginjal dan juga dipe$rkuat ole$h 

kom$orbiditas yang ditim$bulkan be$rupa pe$nyakit ginjal kronik, pe$nyakit 

kardiovaskule$r dan diabe$te$s. Dua pe$rtiga dari hipe$rurise$m$ia tidak m$e$nam$pakkan 

ge$jala klinis (Anggraini, 2022). 

2.3.2 Faktor Risiko Hiperurisemia 

M$e$nurut Afif Am$ir Am$rullah, e$t al. (2023) ada be$be$rapa faktor yang dapat 

m$e$m$pe$ngaruhi re$siko te$rke$na hipe$rurise$m$ia yaitu :  

1. Usia 

Risiko asam$ urat ce$nde$rung m$e$ningkat se$iring be$rtam$bahnya usia. Hal ini 

dise$babkan te$rjadinya prose$s de$ge$ne$ratif yang m$e$nye$babkan pe$nurunan 

fungsi ginjal. Pada wanita, risiko um$um$nya m$e$ningkat se$te$lah m$e$nopause$. 

2. Je$nis ke$lam$in 

Pria m$e$m$iliki risiko le$bih tinggi untuk m$e$nge$m$bangkan asam$ urat 

dibandingkan wanita. Hal ini kare$na pria tidak m$e$m$iliki horm$on e$stroge$n 

dalam$ jum$lah tinggi, se$hingga asam$ urat sulit die$kskre$sikan m$e$lalui urin, 

dan dapat m$e$nye$babkan risiko pe$ningkatan kadar asam$ urat pada pria le$bih 

tinggi. Nam$un, risiko ini m$e$njadi se$tara pada wanita se$te$lah m$e$m$asuki 

m$asa m$e$nopause$. 
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3. Pola m$akan 

Pola konsum$si dapat dipe$ngaruhi ole$h be$be$rapa hal, yaitu ke$biasaan, 

budaya, agam$a, pre$fe$re$nsi, tingkat e$konom$i, lingkungan alam$, dan 

se$bagainya. Anjuran m$e$nge$nai pola konsum$si se$hat dapat dirum$uskan 

se$cara um$um$, m$isalnya m$e$njadikan m$akanan sum$be$r karbohidrat se$bagai 

m$akanan utam$a, m$e$ngonsum$si banyak buah dan sayur, m$e$ngonsum$si ikan, 

m$e$ngurangi konsum$si le$m$ak je$nuh dan gula, m$e$ngurangi garam$, aktif 

m$e$lakukan ke$giatan dan m$e$ncapai be$rat badan ide$al, banyak m$inum$ air, 

dan sarapan pagi. 

4. Riwayat ke$luarga 

Jika ada anggota ke$luarga de$kat yang m$e$m$iliki riwayat asam$ urat, risiko 

untuk m$e$nge$m$bangkan kondisi ini juga dapat m$e$ningkat. 

5. Inde$ks m$assa tubuh (IM$T) 

Pada kondisi obe$sitas, asupan purin yang tinggi akan m$e$m$pe$ngaruhi 

akum$ulasi asam$ urat. Obe$sitas dikaitkan de$ngan pe$ningkatan kadar asam$ 

urat kare$na m$e$m$iliki e$kskre$si ginjal yang ce$nde$rung re$ndah. 

2.3.3 Jenis Hiperurisemia 

Hipe$rurise$m$ia dibagi m$e$njadi dua je$nis m$e$nurut (Rokhim$ah Puji harlina, 

e$t al., 2020), yaitu: 

1. Hipe$rurise$m$ia Asim$tom$atis 

Hipe$rurise$m$ia je$nis ini sulit dide$te$ksi kare$na se$ring te$rjadi tanpa dise$rtai 

ge$jala klinis. Pada hipe$rurise$m$ia asim$tom$atis, pe$nde$rita tidak m$e$rasakan 

ge$jala yang spe$sifik m$e$skipun kadar asam$ urat tinggi, dan be$rakhir de$ngan 

m$unculnya se$rangan Gout akut se$rta asam$ urat. 

2. Hipe$rurise$m$ia Sim$tom$atis 

Hipe$rurise$m$ia sim$tom$atis m$e$m$iliki m$anife$stasi klinis yang ditandai 

de$ngan gout pada be$rbagai jaringan, dim$ulai dari ginjal, se$ndi, jantung, 

dan organ lainnya. Pe$nge$ndapan m$onosodium$ urat di se$ndi dan jaringan 

te$rte$ntu dapat m$e$nim$bulkan inflam$asi.. 

2.3.4  Penyebab Hiperurisemia 

Pe$nye$bab hipe$rurise$m$ia ada dua m$acam$, yang m$e$nye$babkan pe$nyakit 

asam$ urat prim$e$r dan pe$nyakit asam$ urat se$kunde$r m$e$nurut (Anggraini, 



12 

 

2022), yaitu: 

1. Hipe$rurise$m$ia Prim$e$r 

Pe$nye$bab hipe$rurise$m$ia prim$e$r diduga be$rkaitan de$ngan faktor ge$ne$tik, 

e$nzim$ m$aupun horm$onal yang m$e$nye$babkan gangguan m$e$tabolism$e$ yang 

dapat m$e$ngakibatkan m$e$ningkatnya produksi asam$ urat atau be$rkurangnya 

e$lim$inasi asam$ urat dari tubuh. 

2. Hipe$rurise$m$ia Se$kunde$r 

Pe$nye$bab hipe$rurise$m$ia se$kunde$r adalah konsum$si m$akanan yang 

m$e$ngandung purin tinggi. Contohnya: daging, je$roan, ke$piting, ke$rang, 

kacang tanah, bayam$, buncis, ke$m$bang kol.. 

2.3.5  Pencegahan Hiperurisemia 

Pe$nce$gahan hipe$rurise$m$ia dapat dilakukan de$ngan m$e$njaga pola konsum$si 

de$ngan gizi se$im$bang, m$e$ngurangi m$akanan yang tinggi purin, m$e$m$pe$rtahankan 

be$rat badan yang ide$al, dan m$e$ncukupi ke$butuhan air putih se$tiap hari (Badri, 

2020). 

  


